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The head ofoom as a manager must be able to 

guarantee the services provided by the implementing 

nurse in providing safe services and prioritizing patient 

comfort. The aim of this study was to determine the 

relationship between the role of the head of the room 

and the performance of nurses in the inpatient ward at 

Medan Adventist Hospital. The type of research used is 

qualitative research and descriptive correlation 

research design with a cross sectional approach. The 

research population used were all nurses in inpatient 

rooms with a total of 82 nurses. The sample in this 

study was 45 nurses using a purposive sampling 

technique. The instrument used is a questionnaire and 

will be analyzed using the Chi-Square test. The 

research results showed that the majority of room 

heads' roles were adequate (53.3%), the majority of 

nurses' performance was adequate (48.9%) and there 

was a significant relationship between the role of room 

heads and nurses' performance with a p value = 0.005. 

So it can be concluded that the better the role of the 

head of the room, the better the nurse's performance 

will be. So it is necessary to suggest that the head of the 

room can implement his role as head of the room to 

improve the performance of nurses. 
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1. Pendahuluan 

Rumah sakit dalam memberikan pelayanan yang bermutu kepada Masyarakat 

memerlukan tata kelola dalam manajemen yang baik (Flora, 2024). Dalam mempercepat 

peningkatan derajat kesehatan secara komprehensif dan dapat diterima oleh Masyarakat 

maka rumah sakit mempunyai peran dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas (Hidayat & Sumarni, 2024. 

Strategi yang dapat dilakukan untuk membenahi fungsi dan peran perawat adalah 

dengan perbaikan sistem manajemen sehingga mampu menjadi tempat dalam  

meningkatkan keefektifan pelayanan keperawatan dan meningkatkan kepuasan pasien 

terhadap pelayanan yang diberikan (Sodali, Dian, & Abidin 2024). Kepala ruangan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan kontroling dalam pelayanan keperawatan 

(Triana, Drama, & Rochmah 2024). 

Kepala ruangan sebagai manajer harus dapat menjamin pelayanan yang diberikan 

oleh perawat pelaksana dalam memberikan pelayanan yang aman dan mementingkan   

kenyamanan   pasien Kepala ruangan harus mempunyai kemampuan manajemen agar 

dapat mencapai keberhasilan dalam mengelola pelayanan keperawatan secara 

terintegrasi (Juanda et al. 2024). 

Kinerja perawat pelaksana sebenarnya sama dengan prestasi kerja di perusahaan. 

Perawat pelaksana ingin diukur kinerjanya sesuai dengan standart yang sudah 

ditetapkan. Apabila perawat pelaksana diperhatikan dan dihargai sampai diberikan 

penghargaan maka akan termotivasi untuk mencapai prestasi pada tingkat lebih tinggi 

(Bunga 2021). Kinerja perawat sangat berhubungan dengan motivasi, supervisi dan 

penghargaan kerja perawat, maka aspek-aspek yang memengaruhi motivasi,  supervisi  

dan penghargaan kerja perlu dikelola secara baik untuk mendapatkan hasil kinerja 

perawat yang baik (Ujiana & Hastuti 2024). 

Ketidaksesuaian beban kerja dengan rendahnya kompetensi perawat di lingkungan 

kerja akan membuat kinerja perawat tidak mendukung, motivasi kerja yang rendah, 

ketidakefektifan metode asuhan yang digunakan, serta permasalahan dalam pelaksanaan 

proses keperawatan (Israyana & Ikhsan 2023). 

Permasalahan kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan terkait 

dengan pelaksanaan proses keperawatan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan 

standar berbagai fenomena permasalahan kinerja perawat dalam asuhan keperawatan 

diantaranya yaitu pemahaman yang kurang tentang konsep proses keperawatan, 

pandangan yang berbeda tentang proses, kurangnya pengetahuan dan kesadaran diantara 

perawat terkait dengan pelaksanaan proses, dukungan sistem manajemen dan masalah 

yang berkaitan dengan pencatatan proses keperawatan (Wardani, Sumarni, & Siwi 

2023). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Raodhah (2017) dimana ada hubungan 

peran kepala ruangan dengan kinerja perawat di rumah sakit umu daerah Syekh Yusuf 

Kabupaten Gowa. Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 

dukungan pimpinan. Sebagai kepala perawat perlu meningkatkan dan mempertahankan 

perannya sebagai kepala ruangan agar pelaksanaan keperawatan tetap terlaksana dengan 

baik sesuai dengan standar asuahan keperawatan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada 3 perawat yang bertugas diruang rawat inap, perawat pertama dan 

kedua mengatakan kepala ruangan kurang memberikan arahan dan bimbingan, Perawat 

kedua mengatakan Jumlah pasien cenderung mengalami kenaikan setiap bulannnya. 

Kunjungan pasien semakin meningkat setiap tahunnya dan beban kerja yang 

berlebih sehingga perawat sering kali dihadapkan dengan kelelahan fisik dan angka 
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BOR pada bulan November 90%. 

 
2. Metode 

Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan Cross Sectional 

yang bertujuan untuk melihat hubungan peran kepala ruangan dengan kinerja perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Advent Medan. Subjek yang digunakan perawat yang 

bekerja di RSU Advent Medan yang berjumlah 82 perawat. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 

Besarnya sampel dapat ditentukan melalui perhitungan statistik yaitu dengan 

menggunakan rumus Slovin, sehingga besar sampel penelitian ini adalah 45 orang 

sebagai responden. Alat instrument yang digunakan untuk mengukur peran kepala 

ruangan dan kinerja perawat adalah kueisioner dan hasil penelitian akan dianalisis 

menggunakan uji statistic uji Chi-square. 

 
3. Hasil 

Tabel 1 karakteristik Responden di RS Advent Medan (n=45) 
Karekteristik n % 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

 Perempuan  

 

      7 

 38 

 

       15.6 

       84.4 

Usia 

21-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

34 

8 

3 

 

75.6 

17.8 

6.7 

Pendidikan 

D3 

S1 

 

33 

12 

 

73.3 

26.7 

Masa Kerja 

6-12 bulan 

1-3 tahun 

4-6 tahun 

14 

19 

12 

31.1 

42.2 

26.7 

 

Sesuai dengan tabel 1 diketahui jenis kelamin responden mayoritas perempuan 

sebanyak 84.4%, usia mayoritas 21-30 tahun sebanyak 75.6 %, Pendidikan mayoritas D3 

Keperawatan sebanyak 73.3% dan masa kerja mayoritas sebanyak 1-3 tahun sebanyak 

42.2%. 
 

Tabel 2 Analisa peran kepala ruangan di RS Advent (n=45) 
 

Peran Kepala 
Ruangan 

N % 

Baik 10 22.2 

Cukup 24 53.3 

Kurang 11 24.4 

 

Berdasarkan tabel 2 mayoritas peran kepala ruangan cukup di RS Advent sebanyak 

53.3% 
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Tabel 3 Analisa kinerja perawat RS Advent (n=45) 
 

Peran Kepala 
Ruangan 

N % 

Baik 13 28.9 

Cukup 22 48.9 

Kurang 10 22.2 

 

Berdasarkan tabel 3 mayoritas kinerja perawat cukup sebanyak 48.9 %. 
 

Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan peran kepala ruangan Dengan 

kinerja perawat Di RS Advent (n=45) 

 Kinerja Perawat     Jumlah    

Peran Kepala 

Ruangan 
Baik       cukup kurang   P 

 n % n % n %         n %  

Baik 7 15.6 2 4.4 1 2.2       10 22.2  

Cukup 4 8.9 16 35.6 4 8.9       24 53.3 
0,005 

Kurang 2 4.4 4 8.9 5 11.1        
11 

28.3 

Jumlah 13 28.9 22 48.9 11 22.2      2 100  

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat Dari 22.2% peran kepala ruangan Baik terdapat 

15.6% kinerja perawat baik, 4.4% kinerja perawat cukup dan 2.2% Kinerja perawat 

kurang. Dari 53.3% peran kepala ruangan cukup, terdapat 8.9% kinerja perawat baik, 

35,6% kinerja perawat cukup dan 8.9% kinerja perawat kurang dan Dari 28.3 % peran 

kepala ruangan kurang, terdapat 4.4% kinerja perawat baik 8.9 % cukup, 11.1% kinerja 

perawat kurang. 

Berdasarkan uji chi-square terdapat hubungan peran kepala ruangan dengan 

kinerja perawat dengan nilai p value =0,005. nilai p < 0,05 maka hipotesis penelitian 

diterima. 

 

4. Diskusi 

Peran kepala ruangan sebanyak 53,3% cukup hal ini dibuktikan dari pernyataan 

kuisioner yang dimana 37 orang menyatakan jarang yang dimana memberikan arahan, 

bimbingan, dan dukungan kepada bawahannya dan membuat keputusan penting terkait 

unit/departemen yang dipimpinnya. 

Berdasarkan opini peneliti dalam pengarahan kepala ruangan dapat memberikan 

informasi yang dianggap penting kepada bahawan, memberikan bimbingan dan 

meningkatkan Kerjasama dengan anggota. 

Dalam peningkatan Kesehatan, pencegahan penyakit dan pemulihan Kesehatan 

perlu adanya peran pengarahan dari kepala ruangan dengan demikian selama tahap 

pelaksanaan, perawat akan selalu melaksanakan pengumpulan data dan penentuan 

tindakan keperawatan yang paling tepat dengan kebutuhan klien. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kinerja perawat cukup di ruang 

rawat inap sebanyak 48.9 % hal ini didukung dengan penelitian Friandi & Fatriona, 

(2023) bahwa kinerja secara langsung terpaut dengan tugas pekerjaan yang butuh 

dituntaskan buat menggapai tujuan pekerjaan. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Intan (2014) yang mengungkapkan bahwa suatu 
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pekerjaan apabila dapat dikerjakan dengan baik maka akan mengurangi resiko kesalahan 

dalam bekerja. 

Kurniadi (2013). menemukan kinerja perawat dipengaruhi oleh peran kepala 

perawat dalam mengelola asuhan keperawatan. Hasil penelitian Ahmad (2022) juga 

mendukung temuan ini, Dimana untuk peningkatan kinerjmana, pihak majemen rumah 

sakit harus memberikan kesempatan bagi perawat untuk meningkatkan pendidikan dan 

keterampilan mereka. 

Menurut pendapat peniliti dalam melakukan pekerjaan perlu adanya  kemampuan 

yang baik serta tanggung jawab yang baik juga. Hal ini dapat dicapai dengan 

menyediakan program pelatihan, lokakarya, dan seminar. 

Selain itu, manajemen rumah sakit harus menetapkan deskripsi pekerjaan, standar 

kinerja, dan kriteria evaluasi yang jelas untuk memastikan bahwa perawat memahami 

peran dan tanggung jawab mereka. Hasil uji statistic dengan mengunakan chi-square 

terdapat hubungan peran kepala ruangan dengan kinerja perawat. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Ahmad, (2022). menyatakan bahwa ada hubungan yang 

signifikan fungsi kepala ruangan dengan kinerja perawat dengan hasil p value= 

0,000. 

Sedangkan hasil dari penelitian Aeni, Winani & Setianingsih, (2019) menyatakan 

bahwa pelayanan keperawatan yang baik bisa tercapai jika manajer dapat melakukan 

fungsi manajemen dengan baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Perceka (2018) yang mengatakan akan mudah 

mencapai tujuan apabila perencanaan telah dilaksanakan. Agar dapat mengetahui tujuan 

yang jelas harus terlaksana dengan perencanaan yang baik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Farah (2013) sebagian besar kinerja perawat baik karena adanya pemimpin 

yang baik. 

Menurut analisis bahwa kinerja dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan masa kerja. Hal ini terjadi karena sebagian besar perawat pelaksana 

adalah perempuan. Oleh sebab itu perawat perlu untuk tetap meningkatkan kinerja dalam 

menerapkan manajemen yang telah diberkan oleh kepala ruangan masing- masing. 

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian Rohmawati (2016), terdapat 

hubungan yang signifikan antara pelaksanaan asuhan keperawatan yang baik dengan 

fungsi perencanaan kepala ruangan yang efektif dengan hasil p value 0,001. 

Menurut penelitian Raodhah, Nildawati, & Rezky (2017). mengemukakan bahwa 

kepala ruangan yang optimal dalam melakukan fungsi perencanaan bisa memberikan 

tujuan kepada perawat pelaksana, meminimalisir peralihan yang terjadi, hal yang 

berlebih, dan menentukan standar yang akan pergunakan dalam melaksanakan 

pengawasan dan peraihan tujuan. 

Menurut Asumsi akan mudah mencapai tujuan bila fungsi perencanaan 

dilaksanakan dengan baik, menempatkan staf bedasarkan kemampuan, pendidikan, 

pengalaman, kepribadian adalah salah satu fungsi perencanaan sehingga dapat 

memenuhi penempatan pada jabatannya dengan waktu dan gaji yang tepat. 

 
5. Simpulan 

Hasil penelitian ini membuktikan ada hubungan peran kepala ruangan dengan 

kinerja perawat Di RS Advent nilai p-value=0,005. Sehingga dapat disimpulkan 
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semakin baik peran kepala ruangan maka akan semakin baik kinerja perawat. 
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